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MOTTO 

 

 

 

 

 

Jangan pernah takut berbimpi dan teruslah beruhasa dalam 

segala hal, selagi dirimu masih mampu melangkah. Percayalah 

tidak akan ada hasil yang akan mengkhianati usaha. Sebab 

sukses itu membutuhkan proses ! 
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INTISARI 

 

Warih Pratitis. NIM A102.11.068. Identifikasi Jamur Aspergillus sp. Pada 

Kacang Tanah yang Dijual Di Pasar Legi  Kota Surakarta. 

 

Kacang tanah (Arachis hypogaea) merupakan bahan pangan kaya akan 

nutrisi. Kacang tanah rentan terhadap kontaminasi jamur, mulai dari masa 

penanaman sampai pengolahan. Aspergillus sp. adalah salah satu jamur yang 

sering mengkotaminasi kacang tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kontaminasi jamur Aspergillus sp. pada kacang tanah. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskribtif. Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium Parasitologi 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional Surakarta. Sampel yang digunakan adalah 

sampel kacang tanah yang di dapat dari Pasar Legi Kota Surakarta. Kacang tanah 

ditimbang sebanyaak 10 gram kemudian dihaluskan dengan menggunakan pepton 

0,1% sebanyak 90 ml, kacang tanah di inokulasikan di media PDA inkubasi 5 hari 

dalam suhu ruang. Identifikasi dikalukan secara makroskopis dan mikroskopis. 

Hasil pemeriksaan Identifikasi jamur pada kacang tanah diperoleh hasil dari 10  

sampel yang dilakukan tiga kali pengulangan didapatkan hasil positif jamur 

Aspergillus sp. dan genus jamur lain Mucor sp dan Rhizopus sp. 

 

Kata kunci: Aspergillus sp., kacang tanah, pasar legi. 
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ABSTRACT 

 

Warih Pratitis. NIM A102.11.068. Identification Fungi Aspergillus Sp. On The 

Peanuts On Sale In Legi Market In The City Of Surakarta. 

 

 Peanut (Arachis hypogaea) is a food rich in nutrients. Peanuts are 

susceptible to fungal contamination, from planting to processing. Aspergillus sp. 

is one of the fungi that often contamination peanut. This study aims to determine 

the contamination of Aspergillus sp. on peanut. This research is a descriptive 

research. The place of research was conducted at the Parasitology Laboratory of 

Surakarta National Health Sciences College. The sample used is peanut samples 

which can be obtained from Legi Market in Surakarta. Peanuts weighed 10 grams 

and then mashed by using 0.1% pepton as much as 90 ml, peanuts inoculated in 5-

day incubation PDA media in room temperature. Identification is shrouded 

macroscopically and microscopically. Result of examination Identification of 

mushroom on peanut obtained result from 10 samples done three times repetition 

positive result obtained mushroom Aspergillus sp. and other mushroom genes 

Mucor sp and Rhizopus sp. 
 

 

 

 

Keyword: Aspergillus sp., peanuts, legi market.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kacang tanah (Arachis hypogaea) merupakan salah satu komoditas 

pertanian internasional yang dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan 

bahan baku industri karena kaya akan kandungan lemak, protein dan 

karbohidrat. Sentra produksi kacang tanah tersebar di negara-negara 

Asia, Afrika, Amerika Selatan, dan Amerika Utara (Yusnawan, 2013).  

Pada tahun 2009 Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa 

produksi kacang tanah di Indonesia masih cukup rendah yaitu 1,25 ton, 

namun pada tahun 2012 produksi kacang tanah mengalami peningkatan 

yang cukup pesat yaitu mencapai angka 786.868 ton (BPS, 2012). 

Produksi kacang tanah di Indonesia masih jauh apabila dibandingan 

dengan Amerika Serikat dan Australia. Menurut Suryadi dan Rais (2009) 

hasil kacang tanah di Indonesia seharusnya dapat ditingkatkan. Ada 

beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya produktivitas kacang 

tanah di Indonesia yaitu teknologi yang digunakan masih sederhana, 

keterbatasan modal, penggunaan lahan kering dengan kesuburan tanah 

yang rendah dan gangguan jamur penyebab penyakit yang belum dapat 

diatasi (Ayu dkk., 2015). 
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Jamur, bakteri dan parasit banyak ditemukan pada tanaman kacang 

kacangan. Di negara beriklim tropik seperti Indonesia, serangan jamur 

pada bahan pangan dapat terjadi baik sebelum maupun setelah masa 

panen. Munculnya jamur pada kacang tanah ditandai dengan kerusakan 

fisik pada kacang seperti, biji terbelah, kulit ari terkelupas, dan warna biji 

kacang menjadi kusam (Dharmaputra dkk, 2013). Kacang tanah 

merupakan salah satu makanan yang banyak dijual di Pasar Legi kota 

Surakarta. Kacang tanah yang dijual di Pasar Legi biasanya disimpan 

didalam karung dan dibiarkan terbuka begitu saja. Hal tersebut 

memungkinkan konidia-konidia jamur bisa menempel pada kacang tanah 

dan mengkontaminasi. Kapang yang terdapat pada kacang tanah biasanya 

adalah Aspergillus sp. 

Aspergillus sp. adalah kapang berbentuk benang dan sporanya 

selalu ada di udara. Kapang ini dapat tumbuh pada suhu antara 17-42° C 

dengan suhu ideal 15-30° C. Aspergillus sp. menghasilkan senyawa 

metabolit sekunder dalam bentuk mikotoksin. Mikotoksin yang 

dihasilkan oleh Aspergillus sp. ialah Aflatoksin. Aflatoksin tersebut 

berbahaya terhadap kesehatan manusia serta hewan karena bersifat 

karsinogenik, mutagenik, teratogenik dan immunosupresif (Sukma dkk., 

2017) 

Keracunan aflatoksin menyebakan kematian 125 orang di Kenya 

pada tahun 2004. Insiden tersebut menjadi insiden dengan korban 

terbesar yang pernah dilaporkan di dunia (Kusumaningrum dkk., 2010). 
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Konsumsi aflatoksin dalam jangka panjang akan menyebabkan dampak 

negatif bagi tubuh, salah satunya menyebabkan penyakit kanker hati.  

Berdasarkan hal tersebut penelitian dengan judul “Identifikasi 

Aspergillus sp. Pada Kacang Tanah Yang Dijual di Pasar Legi Kota 

Surakarta”. perlu dilakukan. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada identifikasi Aspergillus sp. pada 10 

penjual kacang tanah yang dijual di Pasar Legi Kota Surakarta, dan 

dilakukan pengamatan secara makroskopis dan mikroskopis. 

 

C. Rumusan Masalah 

Apakah ditemukan Aspergillus sp. pada kacang tanah yang dijual 

di Pasar Legi kota Surakarta ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui keberadaan Aspergillus sp. pada kacang tanah 

yang dijual di Pasar Legi kota Surakarta 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambahkan informasi dan pengetahuan yang berhubungan 

dengan Aspergillus sp. 
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b. Sebagai landasan untuk peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

1) Menambahkan ketrampilan peneliti tentang identifikasi 

Aspergillus sp. 

2) Meningkatkan keterampilan, pengetahuan dan pengalaman 

dalam membuat Karya Tulis Ilmiah.  

b. Bagi Akademi 

1) Menambah perbendaharaan Karya Tulis Ilmiah tentang 

“Identifikasi Aspergillus sp. Pada Sampel Kacang Tanah Yang 

Dijual di Pasar Legi Kota Surakarta”. 

2) Menambah sumber pustaka dalam pengembangan Karya Tulis 

Ilmiah untuk mahasiswa dalam bidang Parasitologi. 

c. Bagi Masyarakat 

1) Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai  

Aspergillus sp.  yang terdapat pada kacang tanah yang dijual di 

pasar.



 
 

22 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan pada penulisan Karya Tulis Ilmiah ini 

bersifat deskriptif. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

a. Pengambilan sampel kacang tanah di Pasar Legi Kota Surakarta. 

b. Pemeriksaan Kapang Aspergillus sp. pada kacang tanah 

dilakukan di Laboratorium Parasitologi Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Nasional Surakarta. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2017 sampai dengan 

bulan Juni 2018. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian ini adalah kacang tanah yang dijual di Pasar Legi 

kota Surakarta. 

2. Objek penelitian ini adalah Aspergillus sp. yang didapatkan dari 

hasil identifikasi pada 10 sampel kacang tanah yang dijual di Pasar 

Legi kota Surakarta. 
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D. Populasi dan sampel penelitian 

1. Populasi penelitian ini adalah seluruh penjual kacang tanah yang 

ada di Pasar Legi kota Surakarta. 

2. Sampel penelitian ini adalah 10 kacang tanah yang dijual di Pasar 

Legi kota Surakarta. 

 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Kacang Tanah 

Kacang tanah dalam penelitian ini adalah kacang tanah yang sudah 

dikupas kulitnya dan disimpan pada wadah terbuka yang banyak 

dijual Pasar Legi Kota Surakarta 

Variabel : Bebas 

2. Aspergillus sp 

Aspergillus sp. dalam penelitian ini merupakan hasil identifikasi 

dari kacang tanah yang dijual di Pasar Legi kota Surakarta 

Variabel : Terikat 

 

F. Teknik Sampling 

Pengambilan sampel kacang tanah pada penelitian ini dilakukan 

secara Quota sampling. dengan sampel sebanyak 10 kacang tanah yang 

diperoleh dari 10 penjual yang berbeda. Kacang yang digunakan adalah 

kacang yang telah dikupas kulit luarnya, belum matang atau belum 

diolah, masih terdapat kulit ari luarnya, kacang yang dibeli dari 
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pedagang yang berbeda-beda diambil pada hari, waktu dan pasar yang 

sama. 

 

G. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan sumber data primer yang diperoleh 

dari hasil pemeriksaan identifikasi Aspergillus sp. pada kacang tanah 

yang dijual di Pasar Legi Kota Surakarta. 

 

H. Instrumen Penelitian 

1. Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah . pada 

sampel kacang tanah antara lain petridist, pembakar spirtus, 

timbangan analitik, erlenmeyer 250 ml, oven, pipet tetes steril, 

korek api, tissue, kapas, label, kertas, mikroskop, object glass, deck 

glass, ohse bulat, ohse lurus, autoclave, beaker glass, tempat 

sampah, hanscoon, masker, pinset, kompor, blender, isolatip. 

2. Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Alkohol 70 %, Lactophenol Cotton Blue, Media PDA (Potato 

Dextrosa Agar), pepton 0,1 %. 
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I. Alur penelitian 

1. Bagan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengamatan secara Mikroskopis 

Populasi kacang tanah 

10 gram sampel kacang tanah 

Isolasi pada media PDA 

Identifikasi Aspergillus sp. 

Pengamatan secara Makroskopis 

Quota sampling 

Aspergillus sp. 

Inkubasi suhu kamar, selama 5 hari. 
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2. Cara kerja  

a. Pembuatan media PDA 

Media potato dextrosa agar ditimbang dan kemudian 

dimasukan kedalam erlenmeyer. Aquadest ditambahkan dan 

dilarutkan hingga homogen. Larutan dipanaskan diatas kompor 

elektrik, setelah mendidih  larutan di diamkan hingga dingin, 

lalu ditutup dengan menggunakan kapas. Autoclave ditutup 

dengan rapat dan suhu diatur menjadi  selama 15 menit. 

Setelah waktu cukup, klep pada autoclave dibuka dan media 

potato dextrosa agar diambil dan biarkan hingga agak dingin. 

Setelah media dingin kemudian dituangkan kedalam cawan petri 

steril kira-kira sebanyak 15 ml (Nurul,2010). Media PDA ini 

juga digunakan sebagai kontrol pemeriksaan. 

b. Penginokulasian sampel kacang tanah 

Kacang tanah ditimbang sebanyak 10 gram dan dimasukan 

ke dalam pepton 0,1% sebanyak  90 ml dalam wadah kemudian 

dihancurkan dengan blender. Sebanyak 1 ml sampel diambil 

dengan menggunakan pipet volume kemudian diinokulasikan 

pada cawan petri yang telah diisi dengan media PDA. Sampel 

diratakan di dalam media PDA, kemudian diinkubasi dalam 

suhu kamar (29 °C) selama 5 hari (120 jam). Penginokulasian 

kacang tanah dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali 

pengulangan. 
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c. Identifikasi makroskopis 

Kapang diidentifikasi berdasarkan sifat-sifat morfologi 

koloni, seperti warna koloni, bentuk koloni, dan bentuk tepi koloni 

(Melsilawati dkk., 2012). Ciri makroskopis  dari Aspergillus sp. ini  

adalah  berwarna  hijau pada bagian tengah dan putih pada tepinya, 

miselium teratur, pertumbuhan  koloni rata, tebal, tepi koloni 

rata. 

d. Identifikasi mikroskopis 

Kapang diidentifikasi dibawah mikroskop untuk melihat 

konidia, atau spora, miselium, bentuk konidia dan warna konidia, 

hifa (bersekat/tidak bersekat), alat tambahan lain dan konidiofor. 

Pengamatan mikroskopis dilakukan dengan cara gelas objek 

dibersihkan dengan alkohol kemudian dipanaskan. Objek glass 

ditetesi dengan LPCB dibagian tengah. Biakan jamur diambil 

secara aseptis dengan menggunakan isolatip dan pinset, kemudian 

diletakan diatas gelas objek yang telah ditetesi LPCB. Preparat 

ditutup dengan menggunakan deck glass dan dilewatkan diatas 

nyala api kemudian diamati di mikroskop dengan lensa objektif 

10x dan lensa objektif 40x (Laurenza, 2017). Ciri mikroskopis 

dari Aspergillus sp. ini ialah hifa asepta, miselium  bercabang,  

konidiofor tegak, panjang, tidak bercabang, dan ujungnya 

membengkak membentuk vesikel ditutupi/terbentuk  fialid  dan  
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pada fialid terbentuk konidium secara berantai, konidia 

berbentuk bulat, hialin dan tersusun rapi (Laurenza, 2017). 

 

J. Teknis Analisis Data 

Data keberadaan Aspergillus sp. yang diperoleh dari hasil 

Identifikasi kacang tanah di analisa secara deskriptif dengan 

membandingkan gambaran makroskopis dan mikroskopis 

menggunakan atlas. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Sampel kacang tanah yang dijual di Pasar Legi Kota 

Surakarta positif 100% ditemukan Aspergillus sp.  

B. Saran  

1. Bagi Masyarakat 

Untuk masyarakat sebaiknya lebih memperhatikan 

kualitas kacang tanah yang akan dibeli dan 

memperhatikan kebersihan sekitar pasar yang menjual 

kacang tanah tersebut. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya disarankan dapat melakukan 

penelitian dengan menggunakan metode pengenceran 

bertingkat agar koloni yang didapatkan dapat terpisah 

sehingga mudah untuk di identifikasi. 

3. Bagi Akademik 

Menambah sumber bacaan di perpustakaan terutama 

tentang mikologi 
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